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Metode Diskusi merupakan salah satu cara penyajian pelajaran dengan 

cara menghadapkan peserta didik pada suatu masalah yang dapat berbentuk 
pertanyaan yang bersifat problematis untuk dibahas dan dipecahkan bersama. 
Siswa melakukan diskusi mengenai materi yang diberikan oleh guru dengan 
maksud untuk saling mengoreksi pemahaman mereka atas pelajaran yang diterima 
agar masing-masing siswa memperoleh pemahaman yang lebih baik dan benar. 
Pemahaman merupakan kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami 
sesuatu setelah sesuatu itu diketahui atau diingat; mencakup kemampuan untuk 
menangkap makna dari arti dari bahan yang dipelajari, yang dinyatakan dengan 
menguraikan isi pokok dari suatu bacaan, atau mengubah data yang disajikan 
dalam bentuk tertentu ke bentuk yang lain. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pemahaman siswa 
sebelum penerapan Metode Diskusi dalam kegiatan pembelajaran di kelas pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Mengetahui pemahaman siswa 
setelah penerapan Metode Diskusi pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
(PAI). Mengetahui pengaruh penerapan Metode Diskusi terhadap pemahaman 
siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). 

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana pembelajaran PAI 
kelas VIII di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Kadugede Kabupaten 
Kuningan, bagaimana penerapan metode diskusi pada mata pelajaran PAI kelas 
VIII di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Kadugede Kabupaten 
Kuningan, dan bagaimana pengaruh penerapan metode diskusi terhadap 
pemahaman siswa pada mata pelajaran PAI kelas VIII di Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) Negeri 1 Kadugede Kabupaten Kuningan. 

Untuk memperoleh data yang diinginkan maka teknik pengumpulan data 
yang digunakan pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan teknik observasi, 
wawancara, tes dan studi dokumentasi.  
Dari hasil analisis data terdapat korelasi positif sebesar 0, 8394525 dan korelasi 
tersebut termasuk kedalam korelasi yang sangat tinggi.  Adapun uji signifikan 
terdapat nilaithitung sebesar 16,1 denganttabel pada taraf signifikansi (α) = 0,01 maka 
diperoleh harga ttabel sebesar 2,4868 dengan demikian karena thitung>ttabel (16,1> 
2,4868) maka Ho ditolak dan Ha diterima. Oleh karena itu, penerapan Model 
Pembelajaran Student Center Learning (SCL) berpengaruh terhadap pemahaman 
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) siswa kelas VIII Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Kadugede. 

“Penerapan Metode Diskusi Pengaruhnya terhadap 
Pemahaman pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 
Islam (PAI) Siswa Kelas VIII di Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) Negeri 1 Kadugede Kabupaten 
Kuningan”. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu tugas sekolah adalah memberikan pengajaran kepada anak 

didiknya. Mereka harus memperoleh kecakapan dan pangetahuan dari sekolah, 

sehingga siswa dapat menerapkan dan memahami ilmu pengetahuan yang 

didapatkan dari sekolah. 

Pemberian kecakapan dan pengetahuan kepada peserta didik merupakan 

proses kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh guru di sekolah dengan 

menggunakan cara atau metode pengajaran tertentu. Menurut Prof. Dr. Winarno 

Surakhmad (dalam B. Suryobroto, 1986: 3) menjelaskan bahwa metode 

pengajaran adalah cara pelaksanaan dalam proses pengajaran, atau bagaimana 

caranya materi pembelajaran dapat disampaikan kepada siswa. 

Salah satu metode yang termasuk pada metode pengajaran adalah metode 

diskusi. Metode Diskusi adalah salah satu cara penyajian pelajaran dengan cara 

menghadapkan peserta didik pada suatu masalah yang dapat berbentuk pertanyaan 

yang bersifat problematis untuk dibahas dan dipecahkan bersama. (Abuddin Nata, 

2011: 188). 

Tujuan utama dari metode diskusi ini adalah untuk memecahkan suatu 

permasalahan, menjawab pertanyaan, menambah dan memahami pengetahuan 

peserta didik, serta membuat suatu keputusan. Siswa melakukan diskusi mengenai 

materi yang diberikan oleh guru dengan maksud untuk saling mengoreksi 

pemahaman mereka atas pelajaran yang diterima agar masing-masing siswa 

memperoleh pemahaman yang lebih baik dan benar. 

Pemahaman memiliki arti yang sangat mendasar yang meletakkan bagian-

bagian belajar pada tingkatannya. Tanpa itu, maka kemampuan pengetahuan dan 

sikap tidak akan bermakna. (Sadirman, 1988: 42). 

Pemahaman tidak hanya sekedar mengetahui, tetapi juga menghendaki agar 

subjek belajar dapat memanfaatkan bahan-bahan yang telah dipahami. Tetapi pada 

kenyataannya banyak siswa di sekolah yang melupakan unsur pemahaman. 

Misalnya, para siswa melakukan belajar pada malam hari menjelang akan ujian 

1 
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pada pagi harinya. Tetapi apabila siswa ditanya kembali oleh guru dikemudian 

harinya mengenai apa yang telah dipelajari kemarin, kebanyakan siswa sudah 

lupa. Hal ini menunjukkan bahwa siswa tidak memiliki tingkat pemahaman yang 

kuat untuk menginternalisasikan bahan-bahan yang dipelajari kedalam suatu 

konsep/pengertian secara menyeluruh. 

Perlu ditegaskan pula bahwa pemahaman itu bersifat dinamis. Dengan ini, 

diharapkan pemahaman akan bersifat kreatif, ia akan menghasilkan imajinasi dan 

fikiran yang tenang. Apabila siswa benar-benar memahaminya, maka akan siap 

memberi jawaban yang benar atas pertanyaan-pertanyaan atau berbagai masalah 

dalam belajar. Dengan demikian, pemahaman merupakan unsur psikologis yang 

penting dalam belajar. (Sadirman, 1988: 43). 

Pelaksanaan pembelajaran di sekolah, yang lebih banyak menggunakan 

metode konvensional. Siswa cenderung hanya mendengar dan menerima 

penjelasan dari guru tanpa diberi kesempatan untuk mengutarakan pendapatnya 

secara luas dan terbuka, sehingga mengakibatkan siswa kurang terlibat secara 

aktif dalam kegiatan pembelajaran. Hal tersebut dapat dikatakan tidak 

memberdayakan para siswa mau dan mampu berbuat untuk memperkaya 

belajarnya (learning to do) dengan meningkatkan interaksi dengan 

lingkungannya. Sehingga tidak akan bisa membangun pemahaman dan 

pengetahuan terhadap dunia sekitarnya (learning to know). Lebih jauh lagi mereka 

pun tidak memiliki kesempatan untuk membangun pengetahuan dan kepercayaan 

dirinya (learning to be), maupun kemampuan berinteraksi dengan berbagai 

individu atau kelompok yang beragam (learning to live together) di masyarakat. 

Sehubungan dengan hal di atas guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dapat 

menerapkan metode pengajaran yang mampu meningkatkan kompetensi peserta 

didik baik dalam pemahaman mengenai ajaran-ajaran agamanya, mendorong 

mereka untuk mengamalkannya dan sekaligus dapat membentuk akhlak dan 

kepribadiannya. Belajar akan lebih bermakna apabila peserta didik mengalami apa 

yang dipelajarinya, bukan mengetahuinya. Pembelajaran yang berorientasi target 

penguasaan materi terbukti berhasil dalam kompetensi mengingat dalam jangka 
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pendek, tetapi gagal dalam membekali anak untuk memecahkan masalah dalam 

kehidupan jangka panjang. 

Pada proses pembelajaran di kelas dalam mata pelajaran PAI, guru dapat 

menerapkan metode diskusi. Karena metode diskusi dapat merangsang peserta 

didik untuk lebih kreatif, khususnya dalam memberikan gagasan dan ide-ide. 

Metode diskusi juga dapat melatih siswa untuk membiasakan diri bertukar pikiran 

dalam mengatasi setiap permasalahan, sehingga siswa dapat mengasah dan 

meningkatkan pemahamannya mengenai materi pembelajaran yang telah 

disampaikan oleh guru. Namun dalam penerapannya, guru belum sepenuhnya 

berhasil untuk mencapai tujuan pembelajaran dan meningkatkan pemahaman 

dengan menerapkan metode diskusi tersebut. 

Berdasarkan studi observasi pada mata pelajaran PAI dalam Kegiatan Belajar 

Mengajar (KBM) di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Kadugede, guru 

masih sering menerapkan pembelajaran yang bersifat konvensional dan masih 

berpusat pada guru. Sedangkan pembelajaran yang berpusat pada siswa, seperti 

penerapan metode pengajaran yang lebih meningkatkan interaksi peserta didik 

jarang dilakukan oleh setiap guru di sekolah tersebut. Oleh karena itu, suasana 

pembelajaran di kelas siswa masih pasif. Sehingga siswa terlihat non-aktif dalam 

mengikuti pembelajaran PAI di kelas. Hal ini berdampak pada kurangnya 

motivasi peserta didik dalam mengikuti pembelajaran dan pada akhirnya 

berpengaruh pada hasil prestasi dan pemahaman materi peserta didik. 

Pembelajaran yang dilakukan oleh guru di kelas sudah cukup banyak dengan 

menerapkan metode pengajaran. Misalnya metode yang sering digunakan yaitu 

metode ceramah, kelompok dan diskusi. Namun pada kenyataannya penerapan 

metode pengajaran tidak dapat berhasil tanpa diiringi dengan kreatifitas dan 

inovasi dari guru itu sendiri. 

Masalah yang sering terjadi dalam proses pembelajaran yaitu penerapan 

metode pengajaran tanpa adanya kreatifitas dan bimbingan langsung dari guru. 

Seperti penerapan metode diskusi, guru sering sekali menerapkan metode diskusi 

di dalam kelas. Tetapi dalam implementasinya, diskusi yang dilakukan oleh 

peserta didik cenderung bersifat pasif. Hanya satu atau dua siswa saja yang 
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terlibat aktif dalam pelaksanaan diskusi di kelas. Sedangkan siswa yang lain 

hanya duduk, mendengar dan memperhatikan siswa lain yang sedang berdiskusi. 

Pada dasarnya untuk meningkatkan pemahaman siswa dapat menggunakan 

metode diskusi, karena metode tersebut dapat merangsang kreativitas siswa, 

membiasakan para siswa untuk bertukar pikiran, sehingga pemahaman materi 

siswa dapat berkembang dengan baik karena adanya interaksi yang baik. Metode 

diskusi dirasa sesuai dengan mata pelajaran PAI. Bila diterapkan secara tepat, 

maka akan dapat memberikan pemahaman dan pengalaman yang lebih bagi 

peserta didik. Selain itu juga dapat membangkitkan motivasi serta mendapat hasil 

peserta didik untuk terus belajar dan menggali ilmu-ilmu agama untuk 

menghadapi masalah kehidupan di masa yang akan datang. 

Berdasarkan kenyataan tersebut di atas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul PENERAPAN METODE DISKUSI  

PENGARUHNYA TERHADAP PEMAHAMAN PADA MATA PELAJARAN 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI) SISWA KELAS VIII DI SMP NEGERI 

1 KADUGEDE KABUPATEN KUNINGAN. 

B. Perumusan Masalah 

Perumusan masalah dalam penelitian di bagi menjadi tiga bagian yaitu: 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi masalah terbagi 

menjadi tiga, yaitu sebagai berikut: 

a. Wilayah Penelitian 

Wilayah penelitian dalam skripsi ini adalah Metode Pembelajaran 

PAI di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Kadugede 

Kabupaten Kuningan. 

b. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, yaitu 

penelitian lapangan di SMP Negeri 1 Kadugede. 
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c. Jenis Masalah 

Jenis masalah dalam penelitian ini yaitu pengaruh pemahaman 

siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Kadugede pada mata Pelajaran PAI 

melalui Metode Diskusi. 

2. Pembatasan Masalah 

Karena keterbatasan waktu, dana dan tenaga maka peneliti membatasi 

pembahasan dalam penelitiannya, yaitu hanya materi yang dipelajari dalam mata 

pelajaran PAI Semester II karena berkaitan dengan waktu penelitian yang penulis 

lakkukan di SMP Negeri 1 Kadugede Kabupaten Kuningan dengan materi; Iman 

kepada Rasul Allah, Tata cara shalat sunnat, puasa, zakat, Hukum Islam tentang 

Binatang , sejarah dakwah Islam, dan lain sebagainya. Semuanya ini disesuaikan 

dengan kurikulum mata pelajaran PAI di SMP. Adapun pemahaman siswa 

dimaksud ialah hasil tes siswa pada salah satu pokok pembahasan mata pelajaran 

PAI yang menerapkan Metode Diskusi di SMP Negeri 1 Kadugede khususnya 

kelas VIII. 

3. Pertanyaan Penelitian 

a. Bagaimana Proses Pembelajaran PAI kelas VIII di Sekolah Menengah 

pertama (SMP) Negeri 1 kadugede Kabupaten Kuningan? 

b. Bagaimana Penerapan Metode Diskusi pada mata pelajaran PAI kelas 

VIII di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Kadugede 

Kabupaten Kuningan? 

c. Bagaimana Pengaruh penerapan Metode Diskusi terhadap pemahaman 

siswa pada mata pelajaran PAI kelas VIII di Sekolah menengah Pertama 

(SMP) Negeri 1 kadugede Kabupaten Kuningan? 

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan yang hendak dicapai penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui Proses Pembelajaran PAI yang dilakukan guru 

Pendidikan Agama islam (PAI) kelas VIII di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 1 Kadugede Kabupaten Kuningan. 
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b. Untuk mengetahui Penerapan Metode Diskusi pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) kelas VIII di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 1 Kadugede Kabupaten Kuningan. 

c. Untuk mengetahui pengaruh penerapan Metode Diskusi terhadap 

pemahaman siswa pada mata pelajaran PAI kelas VIII di sekolah 

menengah Pertama Negeri 1 Kadugede Kabupaten Kuningan. 

2. Kegunaan Penelitian 

Selain memiliki tujuan, sebuah penelitian harus memiliki kegunaan. Adapun 

kegunaan yang diharapkan dan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk Siswa 

1. Memberi kesempatan kepada siswa untuk aktif dalam metode 

Diskusi. 

2. Memotivasi siswa dalam meningkatkan prestasi belajar dan 

pemahaman siswa melalui Metode Diskusi untuk meningkatkan 

prestasi siswa dan pemahaman siswa SMP Negeri 1 Kadugede. 

b. Untuk Guru 

1. Sebagai bahan masukan guru dalam memantau kemampuan siswa 

dalam belajar. 

2. Guru dapat mengetahui peningkatan proses belajar yang diperoleh 

siswa dengan menggunakan Metode Diskusi.  

3. Mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap peningkatan 

Metode Diskusi untuk meningkatkan prestasi belajar dan 

pemahaman siswa SMP Negeri 1 Kadugede. 

c. Untuk Teoritis 

Sebagai kontribusi Khasanah ilmu pengetahuan dan untuk diteliti pada 

penelitian selanjutnya. 

d. Untuk Lembaga 

1. Meningkatkan profesionalisme dan kompetensi guru dalam 

mengajar. 

2. Mewujudkan Inovasi-inovasi pembelajaran dalam pendidikan. 
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3. Sebagai bahan evaluasi dan pedoman dalam meningkatkan prestasi 

belajar siswa di lembaga atau sekolah khususnya di SMP Negeri 1 

Kadugede. 

e. Bagi Penulis 

Berguna dalam menambah wawasan dan pengalaman terutama dalam 

penggunaan Metode Diskusi untuk meningkatkan prestasi belajar dan 

pemahaman siswa. 

D. Kerangka Pemikiran 

Metode Diskusi merupakan salah satu metode belajar secara aktif. Metode ini 

dapat digunakan ketika akan menggali ide, menyimpulkan poin penting, 

mengakses tingkat skill dan pengetahuan peserta didik, mengkaji kembali topik di 

kelas sebelumnya, membandingkan teori, isu dan interprestasi, dapat juga untuk 

menyelesaikan masalah. 

Metode Diskusi adalah metode pembelajaran yang menghadapkan peserta 

didik pada suatu permasalahan. Tujuan utama metode ini adalah untuk 

memecahkan suatu permasalahan, menjawab pertanyaan, menambah dan 

memahami pengetahuan peserta didik, serta membuat suatu keputusan. Karena 

itu, diskusi bukanlah debat yang bersifat mengadu argumentasi. Diskusi lebih 

bersifat bertukar penglaman untuk menentukan keputusan tertentu secara 

bersama-sama. (Mulyono, 2012: 91). 

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam secara keseluruhannya terliput 

dalam lingkup Al-Qur’an dan hadits, keimanan, akhlak, fiqh/ibadah, dan sejarah, 

sekaligus menggambarkan bahwa ruang lingkup Pendidikan Agama Islam 

mencakup perwujudan keserasian, keselarasan dan keseimbangan hubungan 

manusia dengan Allah Swt, diri sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya 

maupun lingkungannya (Hablun minallah wa hablun minannas). 

Jadi, Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar yang dilakukan 

pendidik dalam mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, memahami dan 

mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau pelatihan 

yang telah direncanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. (Abdul 

Majid dan Dian Andayani, 2004: 131-132).  
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Dalam Pendidikan Agama Islam terdapat istilah pengajaran, pengajaran 

merupakan pemindahan pengetahuan dari seseorang yang mempunyai 

pengetahuan (guru) kepada orang lain yang belum mengetahuinya (siswa). 

Pengajaran agama Islam jika dilihat dari kajian syariah, maka sejarah kehidupan 

manusia ini sebenarnya diawali dengan pengajaran yang dialami oleh Adam a.s., 

(Taqiyuddin Masyhuri,1998: 5). Seperti dalam firman Allah SWT dalam Q.S. Al-

Baqarah ayat 31-32: 

                                     

                              

        

Artinya: “Dan Dia mengajarkan kepada Adam  Nama-nama (benda-benda) 
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu berfirman: 
"Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu memang benar orang-
orang yang benar!". Mereka menjawab: "Maha suci Engkau, tidak ada yang 
Kami ketahui selain dari apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami; 
Sesungguhnya Engkaulah yang Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana." (Q.S. 
Al-Baqarah : 31-32). (Departemen Agama RI: Al-Qur’an dan Terjemah, 1992: 
14). 

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT telah mengajarkan al-asma 

yang berlambangkan pengetahuan dan konsepsi benda-benda di alam semesta ini, 

masing-masing benda memiliki sifat dan karakteristiknya. Setelah ilmu itu berikan 

kepada Adam a.s., lalu disampaikannya kepada Malaikat. Hal ini merupakan 

supremasi manusia dengan potensi intelektual yang dimilikinya. Oleh karena itu, 

penerapan metode pembelajaran yang terpusat pada siswa, seperti metode diskusi 

penting diterapkan dalam meningkatkan pemahaman khususnya pada mata 

pelajaran PAI. 

Pendidikan Agama Islam memiliki tujuan yang sangat penting yaitu 

sebagai usaha untuk mengarahkan dan membimbing manusia. Dalam hal ini 

peserta didik agar mereka mampu menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 

kepada Allah SWT, serta meningkatkan pemahaman, penghayatan, dan 
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pengamalan mengenai agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim, 

berakhlak mulia dalam kehidupan baik secara pribadi, bermasyarakat dan 

berbangsa dan menjadi insan yang beriman hingga meninggal dalam keadaan 

Islam. 

Dengan menggunakan salah satu metode pembelajaran yang terpusat pada 

siswa yaitu metode diskusi, diharapkan kegiatan pembelajaran dikelas dapat 

meningkatkan pemahaman siswa dalam memahami materi PAI. Pemahaman 

menurut Sadiman adalah suatu kemampuan seseorang dalam mengartikan, 

menafsirkan, menerjemahkan, atau menyatakan sesuatu dengan caranya sendiri 

tentang pengetahuan yang pernah diterimanya. (Sadiman, 1946: 109).  

Menurut Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Pemahaman adalah sesuatu 

hal yang kita pahami dan kita mengerti dengan benar.Sedangkan menurut 

Suharsimi menyatakan bahwa pemahaman (comprehension) adalah bagaimana 

seorang mempertahankan, membedakan, menduga (estimates), menerangkan, 

memperluas, menyimpulkan, menggeneralisasikan, memberikan contoh, 

menuliskan kembali, dan memperkirakan. Dengan pemahaman, siswa diminta 

untuk membuktikan bahwa ia memahami hubungan yang sederhana di antara 

fakta – fakta atau konsep (Suharsimi Arikunto, 2009 : 118). 

Metode pengajaran yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran sangat 

berpengaruh terhadap pemahaman dan hasil belajar siswa di kelas. Siswa akan 

dapat memahami dan menangkap materi dengan baik apabila menerapkan model 

pembelajaran yang tepat dalam kegiatan pembelajaran di kelas. 

  

 

 
Bagan. Kerangka Pemikiran. 

 

 

 

 

GURU Metode 
Diskusi 

Pemahaman siswa 
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E. Langkah-langkah Penelitian 

Langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik SMP Negeri 1 

Kadugede kelas VIII tahun pelajaran 2014-2015. 

b. Sampel 

Penulis mengambil sampel peserta didik 20% dari jumlah peserta 

didik kelas VIII, dikarenakan subjek yang ada di sekolah tersebut cukup 

banyak dan penulis memiliki keterbatasan dalam pengetahuan, biaya dan 

waktu, maka dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik sampel 

mengambil 20% dari seluruh jumlah siswa kelas VIII. Pengambilan 

teknik sampel didasarkan pada pendapat Suharsimi Arikunto (1989: 107) 

yang menyatakan, jika subjeknya kurang dari 100 lebih baik diambil 

semua, akan tetapi apabila subjeknya lebih dari 100 dapat diambil antara 

10-15% atau 20-25% atau bahkan lebih. 

2. Sumber Data 

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, penulis 

menetapkan sumber datanya yaitu: 

a. Kepala Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Kadugede 

b. Guru bidang studi Pendidikan Agama Islam (PAI) 1 orang. 

c. Siswa kelas VIII Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Kadugede. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang diinginkan maka pengumpulan data yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan secara 

sistematis dan sengaja melalui proses pengamatan dan pendekatan 

terhadap gejala-gejala yang diselidiki. observasi juga berfungsi untuk 

memperoleh gambaran dan pengetahuan serta pemahaman mengenai diri 
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murid, juga berfungsi untuk menunjang dan melengkapi bahan-bahan 

yang diperoleh melalui interview. (H.Mulyadi, 2010: 61). 

Pelaksanaan observasi dilakukan secara langsung oleh penulis ke 

lokasi penelitian yaitu SMP Negeri 1 Kadugede. Adapun yang 

diharapkan dapat penulis kumpulkan melalui observasi ini yang 

berkenaan dengan “situasi proses belajar mengajar”. 

b. Wawancara 

Dalam teknik ini dikenal adanya dua macam pedoman wawancara, 

yakni wawancara berstruktur dan tidak berstruktur. Sedangkan pada 

penelitian ini penulis menggunakan wawancara tidak berstruktur. 

Wawancara tidak berstruktur yaitu, pewawancara tidak 

menggunakan pertanyaan-pertanyaan tertulis yang sudah diersiapkan 

terlebih dahulu, melainkan langsung mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

secara lisan kepada responden dan mencatat jawabannya secara langsung 

pula (Deni Darmawan, 2013 : 162-163). Seperti wawancara dilakukan 

langsung antara penulis dengan kepala Sekolah dan guru bidang studi 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Kadugede, data yang 

diharapkan dapat terkumpul melalui wawancara ini adalah sebagai 

berikut: 

1) Kurikulum bidang studi Pendidikan Agama Islam (PAI) SMP Negeri 

1 Kadugede 

2) Usaha Kepala sekolah dan guru bidang studi Pendidikan Agama 

Islam dalam upaya meningkatkan pemahaman peserta didik. 

3) Faktor penghambat Model Pembelajaran mengajar bidang studi PAI 

SMP Negeri 1 Kadugede. 

c. Tes 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian kuantitatif dapat 

dilakukan juga melalui tes atau pengujian. Tes tersebut dimaksudkan 

apabila dalam penelitian tersebut, peneliti ingin mengetahui kemampuan 

responden dalam suatu masalah yang diteliti. misalnya peneliti ingin 

mengetahui kemampuan atau daya serap siswa terhadap mata pelajaran 
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yang telah disampaikan oleh guru. maka untuk kepentingan tersebut, 

peneliti dapat melakukan tes. (H. Toto Syatori Nasehuddin, 2011: 49). 

Dalam penelitian ini penulis melakukan tes untuk mengetahui 

tingkat pemahaman siswa terhadap materi Pendidikan Agama Islam 

(PAI) dengan penerapan Metode Diskusi. 

d. Studi Dokumentasi 

Untuk memperoleh data yang sudah didokumentasikan, maka 

penulis melakukan studi dokumentasi, dalam hal ini penulis melakukan 

pencatatan tentang nilai pemahaman belajar peserta didik dalam bidang 

studi PAI. 

4. Teknik Analisis Data 

a. Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat ke validan 

atau ke sahihan suatu instrumen apabila instrumen mampu diukur dan 

dapat diukur (Suharsimi Arikunto,2009: 65). Untuk mengetahui validitas 

dari setiap item tes penelitian dengan cara manual maka perlu adanya uji 

validitas yang menggunakan rumus korelasi product moment (Purwanto, 

N. 1990: 139). 

rxy  = 
∑

(∑ )(∑ )
 

Keterangan: 

= Koefisien korelasi 

= Jumlah hasil perkalian antar skor x dan y 

= Jumlah seluruh skor x yang terlebih dahulu dikuadratkan 

= Jumlah seluruh skor y yang terlebih dahulu dikuadratknan 

Nilai hasil perhitungan dikonsultasikan ke tabel harga kritik 

product moment sehingga dapat diketahui signifikan tidaknya korelasi 

tersebut. Jika harga r hitung lebih kecil dari harga kritik tabel maka 

korelasi tidak signifikan, jika harga r hitung lebih besar dari harga kritik 

tabel maka korelasi tersebut signifikan atau instrumen tersebut valid 

(Suharsimi Arikunto, 2009:276). 
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Tabel. 1  

Koefisien Uji Validitas 

No Nilai r Interpretasi 

1 0,80 < r xy ≤ 1,00 Sangat Tinggi 

2 0,60 < r xy ≤ 0,80 Tinggi 

3 0,40 < r xy ≤ 0,60 Sedang 

4 0,20 < r xy ≤ 0,40 Rendah 

5 0,00 < r xy ≤ 0,20 Sangat Rendah 

6 r xy ≤ 0,00 Tidak Valid 

b. Reliabilitas 

Reliabilitas dapat diartikan dapat dipercaya, artinya suatu 

instrument dapat digunakan sebagai alat pengumpul data karena 

instrument tersebut sudah baik. Salah satu syarat bagi tes adalah adanya 

sifat reliable yang berhubungan dengan masalah kepercayaan. Suatu tes 

dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi apabila tes tersebut 

dapat memberikan hasil yang tetap. Begitu pula dengan instrument yang 

digunakan dalam penelitian ini harus di hitung nilai reliabilitasya. 

(Suharsimi Arikunto, 2009:95). 

Untuk menguji realibilitas tes dengan cara manual dapat 

mengunakan rumus Spermen- Brown, yaitu : 

r 11 = 
(  )

 

Jika r hitung > r tabel, maka instrument tersebut reliable, pada 

keadaan lain instrumen tersebut tidak reliabel. (Suharsimi Arikunto, 

2009:178) 

Tabel .2  

 Koefisien Uji Reliabilitas 

No Nilai r 11 Interpretasi 

1 0,80 < r 11 ≤ 1,00 Sangat Tinggi 

2 0,60 < r 11 ≤ 0,80 Tinggi 

3 0,40 < r 11 ≤ 0,60 Sedang 



14 
 

 
 

4 0,20 < r 11 ≤ 0,40 Rendah 

5 0,00 < r 11 ≤ 0,20 Sangat Rendah 

 

c. Uji Normalitas 

Uji normalitas tes digunakan untuk mengetahui apakah sampel 

yang dipilih berdistribusi normal atau tidak. Setelah soal tes diketahui 

validitas dan realibilitas, soal tes tersebut kemudian disebarkan kepada 

sampel penelitian. Kemudian data dari masing-masing variabel yang 

diperoleh di uji normalitasnya terlebih dahulu untuk mengetahui apakah 

penyebaran data kedua variabel tersebut normal atau tidak. (Sudijono, 

2006:298) 

(fo−  h)
ℎ  

fo = Frekuensi observasi 

fh =Frekuensi harapan 

(Sugiyono, 2012: 241). 

d. Uji T (t - tes) 

Uji t-tes digunakan apabila seorang guru ingin membandingkan 

atau mengomparasi hasil belajar siswa yang telah diasuhnya dengan 

kelompok lainnya. Secara umum, dapat digunakan rumus t-tes seperti 

berikut: 

=
−

 +
 

Keterangan : 

 X  dan X = Rata − rata data Kelompok 1 dan kelompok 2 

 dsg = deviasi standar gabungan 

n = Jumlah kelompok 1 

 n = Jumlah kelompok 2 

(Subana, dkk, 2000: 171) 
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F. Hipotesis 

Menurut Sudjana (2005: 219) Hipotesis merupakan asumsi atau dugaan 

mengenai sesuatu hal yang dibuat untuk melakukan pengecekan. Berdasarkan 

pendapat tersebut maka penulis merumuskan hipotesis sebagai berikut: 

Ha : Penerapan Metode Diskusi berpengaruh terhadap Pemahaman pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Siswa Kelas VIII di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 1 Kadugede Kabupaten Kuningan. 

Ho : Penerapan Metode Diskusi Tidak berpengaruh terhadap Pemahaman 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Siswa Kelas VIII di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 1 Kadugede Kabupaten Kuningan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data, penulis memperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Proses pembelajaran PAI di kelas VIII Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

Negeri 1 Kadugede sudah cukup baik. Namun dalam penerapan metode 

pembelajaran di kelas masih kurang melibatkan siswa dalam mengikuti 

kegiatan belajar tersebut. Berdasarkan hasil observasi dan penelitian pada 

kelompok kontrol, proses pembelajaran dengan tidak  menerapkan Metode 

Diskusi, pemahaman siswa dalam memahami materi yang telah diajarkan 

oleh guru belum berkembang. Hal ini dapat dilihat pada hasil tes yang 

diberikan oleh peneliti yaitu pre test dan post test. Pada kelompok kontrol, 

nilai tertinggi pre test yaitu 75 dan nilai terendah yaitu 35, sedangkan nilai 

tertinggi post test yaitu 80 dan nilai terendah yaitu 50. Kemudian rata-rata 

nilai pre test yaitu 58,2 dan rata-rata nilai post test yaitu 70 dengan rata-rata 

gain yaitu 11,094. Apabila dilihat dari nilai Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) sekolah, hasil tersebut belum memenuhi kriteria. Oleh karena itu, 

tingkat pemahaman siswa pada kelompok kontrol belum maksimal. 

2. Tingkat pemahaman siswa pada kelompok eksperimen dengan proses 

pembelajarannya menerapkan Metode Diskusi, pemahaman siswa 

berkembang dengan baik. Oleh karena itu pembelajaran dengan menerapkan 

Metode Diskusi dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam memahami 

materi pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari perhitungan presentase rata-

rata pre test dan post test siswa. Pemahaman siswa terhadap materi dengan 

hasil tes siswa mengalami peningkatan yang dapat dilihat dari nilai tertinggi 

pre test yaitu 85 dan nilai terendahnya yaitu 60. Sedangkan nilai tertinggi post 

test yaitu 100 dan terendah yaitu 70. Nilai rata-rata pre test 75 kemudian hasil 

rata-rata post test adalah 81,5 dan selisih (gain) dari data pre test dan post test 

74 
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adalah 13,08824. Hasil tersebut pula sudah memenuhi Kriteria Ketuntasan 

Maksimal (KKM). 

3. Pengaruh Metode Diskusi terhadap pemahaman siswa pada mata pelajaran 

PAI kelas VIII SMP Negeri 1 Kadugede Kabupaten Kuningan terdapat 

korelasi positif sebesar 0, 83680864 dan korelasi tersebut termasuk kedalam 

korelasi yang sangat tinggi. Adapun uji signifikan terdapat nilai thitung sebesar 

8,4 dengan ttabel pada taraf signifikansi (α) = 0,01 maka diperoleh harga ttabel 

sebesar 2,4868 dengan demikian karena thitung> ttabel (8,4> 2,4868) maka Ho 

ditolak dan Ha diterima. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian yang penulis lakukan ini, 

maka penulis ingin menyampaikan saran yang mudah-mudahan dapat bermanfaat 

untuk meningkatkan mutu pendidikan terlebih dalam proses pembelajaran, 

diantaranya yaitu: 

1. Metode Diskusi dapat digunakan guru sebagai metode pembelajaran yang 

dapat secara langsung melibatkan siswa dalam proses pembelajaran yang 

dilakukan dan pembelajaran tersebut terpusat pada siswa. 

2. Metode Diskusi dapat digunakan untuk membantu meningkatkan pemahaman 

siswa dan memotivasi siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran, 

khususnya materi Hukum Islam tentang Binatang pada mata pelajaran  

Pendidikan Agama Islam (PAI). 

3. Metode Diskusi dapat menumbuhkan persepsi yang baik dalam pembelajaran 

PAI dan menyenangkan. 

4. Dalam menggunakan Metode Diskusi guru diharapkan lebih dapat 

membimbing, mengarahkan dan memotivasi agar siswa lebih berkonsentrasi 

dalam berdiskusi dan dalam menanggapi penjelasan dari guru sehingga siswa 

dapat memahami materi pelajaran dengan baik dan dapat memanfaatkan 

waktu seefisien mungkin. 

5. Bagi pihak yang berminat melakukan penelitian ini, sebaiknya dengan materi 

PAI yang lain agar bisa membandingkan hasil antara penggunaan Metode 
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Diskusi pada materi Hukum Islam tentang Binatang dengan materi PAI 

lainnya. Selain itu pula penulis berharap akan ada penelitian selanjutnya 

untuk meneliti tentang penerapan Metode Diskusi yang bisa memacu 

semangat belajar siswa agar siswa dapat memahami materi pembelajaran 

dengan baik dan maksimal. 
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